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Abstract. Food additives are widely used in many food products. Producers must inform food additives 
used on the label of food products. Consumers are expected to read label to get information about the 
composition and ingredients of the product, including food additives. The aim of the research was to 
evaluate consumer awareness on food label and food additives in Bogor city. Data was collected by survey 
and processed statistically using SPSS. The respondents were divided into two groups. The first group was 
15-24 years old, and the second group was >24 years old respondent. The numbers of respondent were 
201 people for group 15-24 and 150 for >24 years old. The result showed, respondents who always read 
label were 33% of 15-24 group and 67% of >24 group. Of the respondent reading label, 95% of 15-24 
years old and 73% of >24 years old recognized the term of food additives. Statistic analysis by Chi square 
showed correlation between education to the habit of respondents in reading label. Similar trend was also 
observed for income. Higher income and education respondents read label more frequent. 
Keywords: Food label, food additive, food ingredients, consumer awareness 
 
Abstrak. Bahan tambahan pangan (BTP) digunakan secara luas dalam berbagai produk pangan. Produsen 
wajib menyantumkan informasi BTP yang ditambahkan pada label. Konsumen diharapkan membaca label 
pangan untuk mendapatkan informasi mengenai komposisi dan ingridien produk, terma-suk jenis BTP. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kepedulian konsumen tarhadap label dan BTP di kota Bogor. 
Metode yang digunakan adalah survei. Data yang diperoleh kemudian diolah secara statistik menggunakan 
program SPSS. Responden dibagi dalam dua kelompok, yakni kelompok berusia 15-24 tahun dan berusia 
>24 tahun. Responden yang terlibat dalam survei berjumlah 201 orang untuk kelompok 15-24 tahun dan 
150 orang untuk kelompok >24 tahun. Hasil survei menunjukkan responden yang selalu membaca label 
untuk kelompok berusia 15-24 tahun dan >24 tahun masing-masing adalah sebanyak 33% dan 67%. Dari 
yang membaca label, sebanyak 95% responden usia 15-24 tahun dan 73% responden usia >24 tahun yang 
mengenal istilah BTP. Analisis statistik dengan Chi square menunjukkan adanya korelasi antara pendidikan 
terhadap kebiasaan membaca label. Hal yang sama juga berlaku pada pendapatan. Semakin tinggi 
pendidikan dan pendapatan responden, frekuensi membaca labelnya juga semakin tinggi. 
Kata kunci: Label pangan, bahan tambahan pangan, ingridien pangan, kepedulian konsumen 
 
Aplikasi Praktis: Hasil penelitian ini sangat penting untuk memberikan data mengenai kepedulian 
konsumen dalam membaca label, termasuk jenis informasi yang dibaca pada label dan juga faktor-faktor 
yang mempengaruhi. Survei ini juga memberi informasi mengenai tingkat pengetahuan dan jenis BTP yang 
menjadi perhatian konsumen. Data yang diperoleh dapat memberi masukan kepada instansi terkait dan juga 
industri pangan untuk melakukan strategi edukasi kepada konsumen. 

 

PENDAHULUAN 1 
Label pangan adalah setiap keterangan mengenai 

pangan yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi 
keduanya, atau bentuk lain yang disertakan pada pangan, 
dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada, atau merupa-
kan bagian kemasan pangan (PP 1999). Pemberian label 
pangan bertujuan untuk memberikan informasi yang 
                                                 
Korespondensi: lilis@seafast.org 

benar dan jelas kepada masyarakat tentang setiap produk 
pangan yang dikemas sebelum membeli dan/atau 
mengonsumsi pangan (UU 2012). Konsumen perlu 
memberikan perhatian yang cukup terhadap informasi 
yang tercantum pada label pangan. Zahara dan Triyanti 
(2009) menyebutkan bahwa tingkat kepatuhan membaca 
label responden umumnya masih rendah, walau peneli-
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tian yang dilakukan oleh Vania et al. (2013) menyebut-
kan, 82.1% responden sebenarnya memiliki pengetahuan 
yang cukup baik terhadap label pangan. Label merupa-
kan sarana yang penting untuk mendapatkan informasi 
mengenai BTP yang digunakan dalam produk pangan 
yang dikonsumsi. Pemerintah melalui Undang-undang 
No. 18 tahun 2012 tentang pangan mewajibkan produsen 
untuk mencantumkan label pada kemasan. Salah satu 
informasi yang wajib dicantumkan pada label adalah 
daftar bahan yang digunakan, termasuk di dalamnya 
bahan tambahan pangan (BTP).  

BTP merupakan bahan yang ditambahkan ke dalam 
pangan untuk mempengaruhi sifat atau bentuk pangan 
(Permenkes 2012). Setiap BTP dalam produk pangan 
memiliki sifat dan peranan yang spesifik. Sebelum digu-
nakan, BTP harus mendapat ijin terlebih dahulu dari 
lembaga berwenang. Di Indonesia, BTP wajib didaf-
tarkan ke Badan POM RI. Praktek penggunaan BTP telah 
diatur oleh Pemerintah, baik dalam bentuk Undang-
undang (Undang-undang No. 18 tahun 2012 tentang 
Pangan), Peraturan Menteri Kesehatan (Peraturan 
Menteri Kesehatan No. 033 tahun 2012 tentang Bahan 
Tambahan Pangan), atau Peraturan Kepala Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (Peraturan Kepala Badan 
Pengawas Obat dan Makanan RI. No. HK.03.1.23.11. 
11.09909 tahun 2011 tentang Pengawasan Klaim dalam 
Label dan Iklan Pangan Olahan, Peraturan Kepala Badan 
Pengawas Obat dan Makanan RI No. 4 tahun 2014 tentang 
Batas Maksimum Penggunaan BTP Pemanis, dan lain-
lain). Beberapa hal yang diatur antara lain jenis yang 
diijinkan, batas maksimum penggunaan, pencan-tuman 
pada label, dan sebagainya. Namun demikian walau telah 
diatur dengan ketat, masih banyak praktek-praktek 
penggunaan BTP yang tidak sesuai dengan peraturan 
yang berlaku, antara lain penambahan yang melebihi 
dosis, penggunaan bahan kimia berbahaya yang bukan 
diperuntukkan sebagai BTP, dan lainnya. Oleh sebab itu, 
konsumen perlu memberikan perhatian yang cukup 
terhadap informasi BTP. Perhatian terhadap BTP juga 
penting untuk menakar jumlah yang boleh dikonsumsi, 
sebab BTP memiliki nilai ADI (acceptable daily intake). 
Selain itu, beberapa jenis BTP harus men-dapat perhatian 
khusus bagi kelompok konsumen tertentu, seperti 
penderita fenilketonuria (PKU) yang dilarang untuk 
mengonsumsi pemanis buatan aspartam (EFSA 2014). 
Sebaliknya bagi penderita diabetes, sangat penting untuk 
memilih produk dengan pemanis rendah kalori. 

Survei yang dilakukan oleh International Food 
Information Council Foundation (2012) di Amerika 
Serikat menunjukkan, masa kedaluwarsa dan informasi 
nilai gizi adalah informasi utama yang menjadi perhatian 
konsumen. Sementara itu, daftar ingridien (termasuk 
BTP) berada di urutan ketiga. Penelitian yang dilakukan 
oleh Food Safety Authority of Ireland (2009) menun-
jukkan, sebanyak 25% responden Irlandia selalu mem-
baca label ketika akan membeli produk pangan. Infor-
masi yang paling dicari ketika membaca label adalah 
informasi nilai gizi, jumlah kalori, dan ingridien. 
Penelitian terhadap label di Indonesia masih bersifat 

umum. Masih jarang penelitian yang menggali jenis 
informasi yang dibaca pada label. Selain itu, penelitian 
mengenai pemahaman responden terhadap BTP dan 
bagaimana kebiasaan responden membaca informasi BTP 
pada label juga masih terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi 
mengenai prilaku dan kebiasaan konsumen dalam mem-
baca label, termasuk jenis informasi apa saja yang 
diperhatikan pada label. Selain itu, penelitian ini untuk 
memperoleh data apakah responden mengenal istilah BTP 
dan juga seberapa besar kepedulian responden terhadap 
informasi BTP.  

 
BAHAN DAN METODE 

Bahan dan alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain 1) kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data, 2) 
label produk pangan sebagai contoh, dan 3) program 
SPSS dan Excel untuk pengolahan data. 

Metode 
Penetapan responden. Dalam penelitian ini dipilih 

kelompok usia 15-24 dan >24 tahun. Kelompok usia 15-
24 berada dalam masa sekolah menengah dan perguruan 
tinggi dan digunakan untuk mengevaluasi sasaran prog-
ram pendidikan remaja (BPS 2014). Kelompok usia >24 
tahun memiliki perbedaan karakter (seperti pendidikan 
dan pendapatan), yang kemungkinan dapat mempe-
ngaruhi kebiasaan membaca label dan kepedulian terha-
dap informasi BTP. Berdasarkan hal tersebut, kri-teria 
inklusi untuk mengetahui kebiasaan responden dalam 
membaca label adalah penduduk kota Bogor berusia 15-
24 tahun dan lebih dari 24 tahun, serta berbelanja produk 
dalam kemasan. Untuk kepedulian responden terhadap 
label maka responden yang tidak membaca label menjadi 
kriteria eksklusi. Untuk kepedulian responden terhadap 
informasi BTP, responden yang tidak membaca infor-
masi BTP menjadi tambahan kriteria eksklusi (Tabel 1). 

 Data Badan Pusat Statistik (BPS 2015) menyebut-
kan jumlah penduduk kota Bogor mencapai 1 013 019 
jiwa. Berdasarkan rumus Slovin maka jumlah sampel 
(Sevilla 2007) yang perlu diambil untuk masing-masing 
kelompok adalah 100 orang, yang dihitung berdasarkan 
rumus berikut: 

𝑛𝑛 = 𝑁𝑁
1 + 𝑛𝑛(𝑒𝑒𝑒𝑒) 

   
𝑛𝑛 =  1 012 019

1+1 013 019 (0.1)2; n = 99.99 
 

dimana: N = ukuran populasi; n= ukuran sampel, e=nilai 
batas ketelitian kesalahan dalam penarikan sampel (pre-
sisi yang ditetapkan 10%, dengan tingkat kepercayaan 
90%). 

Penyusunan kuesioner. Kuesioner merupakan 
instrumen untuk menggali informasi pada label. Infor-
masi yang digali dalam kuesioner mencakup profil res-
ponden, kepedulian terhadap label, pengaruh label terha-
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dap pembelian, dan kepedulian terhadap informasi BTP. 
Pertanyaan pada kuesioner merupakan pertanyaan tertu-
tup (terdapat beberapa pilihan jawaban untuk setiap 
pertanyaan yang diberikan). Kuesioner diujicobakan 
kepada masing-masing 15 responden usia 15-24 tahun 
dan >24 tahun. Hasil uji coba digunakan untuk perbaikan 
kuesioner. 
 
Tabel 1. Kriteria penetapan dan jumlah responden pada 
berbagai fokus survei 

Fokus survei Kriteria 
Jumlah responden 
15-24 
 tahun 

>24  
tahun 

Kepedulian 
terhadap 
label 

 Membeli produk 
pangan olahan 
dalam kemasan 

201 150 

Pengaruh 
label 
terhadap 
keputusan 
pembelian 

 Membeli produk 
pangan olahan 
dalam kemasan 

 Membaca label 
166 148 

Kepedulian 
terhadap BTP 

 Membeli produk 
pangan olahan 
dalam kemasan 

 Membaca label 
 Membaca BTP 

155 123 

 
Pelatihan enumerator. Pelaksanaan survei melibat-

kan 2 orang enumerator yang merupakan mahasiswa 
Departemen Ilmu dan Teknologi Pangan, FATETA IPB. 
Sebelum pelaksanaan, enumerator memperoleh dua kali 
pelatihan dengan materi meliputi label dan BTP, prose-
dur survei, penentuan target responden, tata cara 
menyampaikan pertanyaan, serta teknik penjelasan infor-
masi BTP kepada responden. 

Pelaksanaan survei. Survei dilakukan di beberapa 
tempat umum, seperti sekolah, tempat perbelanjaan, 
kantin, dan lainnya. Enumerator mewawancarai respon-
den berdasarkan pada pertanyaan dalam kuesioner. Tahap 
pertama, enumerator menanyakan profil (penda-patan dan 
pendidikan) dan kebiasaan responden dalam membaca 
label (beserta alasan membaca/tidak membaca label). 
Pertanyaan mengenai pengaruh label terhadap keputusan 
pembelian, informasi yang diperhatikan pada label dan 
pengenalan responden terhadap istilah BTP, dan 
kebiasaan membaca informasi BTP (beserta alasan-nya) 
serta tingkat kepentingan informasi BTP diberikan pada 
konsumen yang membaca label. Responden yang 
membaca informasi BTP mendapat pertanyaan lebih 
lanjut mengenai sumber mendapatkan informasi BTP dan 
jenis BTP yang menjadi perhatian responden.  

Pengolahan data. Data yang diperoleh bersifat kate-
gorik dan ordinal, sehingga diolah secara non parametrik 
menggunakan program SPSS. Pengolahan data meliputi 
analisis deskriptif, uji ranking, uji beda, dan analisis 
hubungan (ketergantungan). Analisis deskriptif dimak-
sudkan untuk mengetahui data responden yang berhu-
bungan dengan usia, jenis kelamin, pendidikan, peker-
jaan, serta pendapatan rata-rata konsumen setiap bulan. 
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil antara 

jawaban responden kelompok 15-24 tahun dengan >24 
tahun dilakukan uji dengan metode Mann Whitney 
(Fukuda dan Yasuo 1997). Hipotesis yang digunakan 
adalah tolak H0 (tidak ada perbedaan) jika P-value 
(asym.sig) lebih kecil dari alpha 5%. 

Untuk menentukan urutan prioritas responden terha-
dap pilihan jawaban dilakukan uji ranking. Ranking untuk 
masing-masing parameter dirata-ratakan dari setiap 
responden, sehingga diperoleh ranking keselu-ruhan. 
Nilai terendah menunjukkan tingkat ranking yang lebih 
tinggi. Untuk menguji ketergantungan antara jenis 
kelamin dengan kebiasaan membaca label, dan tingkat 
pendapatan dengan kebiasaan membaca label dilakukan 
uji Chi square dengan prosedur cross tabulation 
(crosstab). Hipotesis yang digunakan adalah tolak H0 
(tidak ada hubungan) jika P-value (asym.sig) lebih kecil 
dari alpha 5%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil responden 
Kelompok responden berusia 15-24 tahun terdiri dari 

100 orang berjenis kelamin laki-laki, dan 101 orang 
berjenis kelamin perempuan. Kelompok berusia >24 
tahun melibatkan 74 orang perempuan dan 76 orang laki-
laki. Tabel 2 menunjukkan karakter kelompok usia 15-24 
tahun dan >24 tahun. Dari segi pendidikan, kelompok 
berusia 15-24 tahun didominasi oleh SMA/sederajat 
(67%). Sedangkan, kelompok berusia >24 tahun didomi-
nasi perguruan tinggi (72%). Begitupun dari segi penda-
patan, kelompok berusia 15-24 tahun didominasi oleh 
responden dengan pendapatan <1 juta rupiah (59%), 
sedangkan kelompok berusia >24 tahun didominasi oleh 
responden dengan pendapatan 3-6 juta rupiah (50%). Data 
tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok yang 
terlibat dalam penelitian ini memang memiliki perbedaan 
profil, baik dari segi pendidikan maupun pendapatan. 

Perilaku konsumen dalam membaca label 
Hasil survei mengenai kebiasaan responden mem-

baca label menunjukkan, responden yang membaca label 
untuk kelompok usia 15-24 tahun dan >24 tahun masing-
masing adalah 64.5% dan 98.6% (Gambar 1). Uji statis-
tik dengan menggunakan analisis independen Mann 
whitney diperoleh P-value sebesar 0.000. Artinya terdapat 
perbedaan nyata antara kelompok berusia 15-24 tahun 
dengan kelompok berusia >24 tahun dalam membaca 
label. Kelompok responden >24 tahun lebih sering 
membaca label dibandingkan kelompok usia 15-24 tahun. 
Penelitian Vania et al. (2013) menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan responden terhadap label kemasan 
cukup baik dan praktek pemilihan makanan kemasan 
yang benar sebagian besar berada pada kelom-pok usia di 
atas 24 tahun. Riset yang dilakukan IFIC (2012) juga 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa informasi pada 
label yang menjadi perhatian konsumen usia tertentu. 
Konsumen dengan usia lanjut lebih berhati-hati dan 
selektif dalam memilih produk pangan, karena faktor 
kesehatan.  
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Gambar 1. Kebiasaan responden dalam membaca label 
 

Dari responden yang membaca label, sebagian besar 
responden menyatakan label dapat mempengaruhi kepu-
tusan pembelian (Gambar 2). Uji statistik dengan Mann 
whitney diperoleh P-value 0.048, artinya terdapat perbe-
daan nyata antara kelompok usia 15-24 tahun dan >24 
tahun terhadap tingkat pengaruh label pada keputusan 
pembelian. Pengaruh label terhadap keputusan pembe-
lian pada kelompok usia >24 tahun lebih tinggi diban-
dingkan pada usia 15-24 tahun. Menurut Borra (2006) 
konsumen membaca label untuk memutuskan produk 
yang akan dibeli atau dikonsumsi. Studi dari Interna-
tional Food Information Council Foundation (2012) di 
Amerika Serikat menunjukkan, informasi dalam label 
pangan mempengaruhi keputusan konsumen Amerika 
Serikat dalam membeli produk pangan. Mensah et al. 
(2012) juga menyatakan bahwa label dapat mempe-
ngaruhi keputusan pembelian, setelah iklan dan harga.  

Alasan responden membaca label pada dua kelom-
pok responden utamanya adalah untuk memilih merek 
dan terkait kesehatan, lalu diikuti untuk memilih produk 
yang sesuai kebutuhan/mendapatkan informasi mengenai 
produk, dan terkait keamanan. Hasil ini mirip dengan 
hasil survei yang dilakukan oleh FSAI (2009) terhadap 
konsumen Irlandia. Dalam laporan tersebut diungkapkan 
bahwa konsumen Irlandia memperhatikan label jika ada 
produk baru (terkait merek); serta informasi alergi, 
intoleransi, pengaturan berat badan serta klaim kesehatan 
(terkait kesehatan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

(n > 24 tahun =148; n 15- 24 tahun = 166) 
 
Gambar 2. Pengaruh label terhadap keputusan pem-
belian, pengenalan istilah BTP, dan tingkat kepentingan 
informasi BTP bagi responden 

Berdasarkan uji ranking, alasan utama responden 
berusia 15-24 tahun tidak membaca label berturut-turut 
adalah yakin produk aman, tidak penting, tidak mengerti, 
dan informasi terlalu rumit; sedangkan untuk responden 
berusia >24 tahun adalah informasi pada label dianggap 
tidak penting, informasi terlalu rumit, yakin produk aman, 
dan tidak mengerti. Menurut laporan FSAI (2009) faktor 
utama konsumen tidak membaca label di Irlandia adalah 
karena faktor loyalitas terhadap merek, konsumen merasa 
yakin terhadap merek yang sering dibelinya. Selain itu, 
konsumen juga merasa terlalu sibuk (kurang waktu), tidak 
mengerti, hingga bingung dengan terlalu banyaknya 
informasi yang disampaikan pada label label (FSAI, 
2009). 

Informasi yang diperhatikan pada label 
Produsen menyantumkan sejumlah informasi pada 

label produk pangan dalam kemasan. Uji ranking 
dilakukan untuk mengetahui jenis informasi yang ingin 
diketahui oleh konsumen ketika membaca label. Pada 
responden berusia 15-24 tahun, klaim kesehatan menjadi 
informasi utama yang diperhatikan, kemudian diikuti oleh 
informasi BTP (Tabel 3). Berbeda dengan konsu-men 
berusia >24 tahun, mereka lebih memastikan nomor 

Tabel 2. Karakteristik responden pada tahapan survei mengenai kepedulian terhadap label, pengaruh label 
terhadap keputusan pembelian,dan kepedulian terhadap BTP 

 Kepedulian terhadap Label Pengaruh Label terhadap keputusan pembelian Kepedulian terhadap BTP 
Usia 15-24 tahun >24 tahun 15-24 tahun >24 tahun 15-24 tahun >24 tahun 

Jumlah 201 (%) 150 % 166 % 148 % 155 % 123 % 
Pendidikan 

SD/sederajat 13 6.5 2 1.3 0 0.0 1 0.7 0 0.0 1 0.8 
SMP/sederajat 22 10.9 3 2.0 2 1.2 3 2.0 1 0.6 1 0.8 
SLTA/sederajat 135 67.2 35 23.3 133 80.1 35 23.6 130 83.9 23 18.7 
Perguruan Tinggi 31 15.4 108 72.0 31 18.7 108 73.0 24 15.5 98 79.7 
Lainnya 0 0.0 2 1.3 0 0.0 1 0.7 0 0.0 0 0.0 

Pendapatan 
 - <1 juta 119 59.2 8 5.3 84 50.6 8 5.4 82 52.9 4 3.3 
 - 1-3 juta 69 34.3 29 19.3 69 41.6 27 18.2 65 41.9 20 16.3 
 - 3-6 juta 10 5.0 75 50.0 10 6.0 75 50.7 7 4.5 66 53.7 
 - >6 juta 3 1.5 38 25.3 3 1.8 38 25.7 1 0.6 33 26.8 
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registrasi dan nama produsen terlebih dahulu. Hasil ini 
berbeda dengan survei yang dilakukan IFIC (2012) 
terhadap konsumen Amerika Serikat, yang menyebutkan 
bahwa masa kedaluwarsa, nilai gizi, dan komposisi adalah 
informasi utama yang dibaca pada label. Di Indo-nesia, 
isu masa kedaluwarsa banyak terjadi pada masa lebaran 
atau tahun baru, dimana pada saat itu sering beredar parcel 
dengan produk yang melebihi masa kedaluwarsa. BPOM 
(2015) menghimbau agar konsu-men mewaspadai pangan 
tidak memenuhi ketentuan menjelang natal dan tahun 
baru. Menjelang akhir tahun 2015, pangan kedaluwarsa 
menjadi temuan terbanyak Badan POM dalam 
intensifikasi pengawasan pangan (BPOM 2015). 
Sementara itu Borra (2006) menyebut-kan, informasi 
ingridien dan gizi adalah faktor utama yang diperhatikan 
pada label. Perbedaan tersebut menunjukkan perbedaan 
perhatian konsumen pada label di tiap negara. Sebab 
untuk nilai gizi saja, Bonsmann et al. (2010) 
mengungkapkan adanya perbedaan kepedulian konsumen 
terhadap jenis informasi nilai gizi di masing-masing 
negara Uni Eropa.  
 
Tabel 3. Urutan informasi yang diperhatikan konsumen 
saat membaca label 
Ranking 15-24 tahun 

n=166 
Rata-rata 
ranking* 

>24 tahun 
n=148 

Rata-rata 
ranking* 

1 Klaim 
Kesehatan 2.02 Nomor 

Registrasi 1.64 

2 Informasi BTP 2.14 Nama Produsen 3.68 
3 Berat/volume 2.30 Berat/volume 4.25 
4 Nama Produsen 2.36 Informasi BTP 4.28 
5 Komposisi  2.56 Komposisi 5.17 

6 Nomor 
registrasi 2.65 Informasi nilai 

Gizi 5.18 

7 Informasi nilai 
Gizi 3.01 Klaim 

Kesehatan 5.41 

8 Merek 3.57 Merek 6.77 

9 Lain-lain 3.77 Masa 
Kedaluwarsa 8.57 

10 Masa 
kedaluwarsa 4.34 Lain-lain 8.61 

 
Pengenalan responden terhadap BTP 

Informasi BTP dapat dengan mudah dikenali oleh 
konsumen ketika membaca komposisi produk pangan 
yang terdapat pada label. Berdasarkan Peraturan Menteri 
Kesehatan No. 033 tahun 2012 tentang Bahan Tambahan 
Pangan, produk pangan yang mengandung BTP, pada 
label wajib dicantumkan golongannya. Selain golongan, 
produk yang mengandung pemanis buatan, pengawet, 
pewarna, dan penguat rasa juga wajib mencantumkan 
nama jenis BTP. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, sebagian besar 
responden telah mengenai istilah BTP (Gambar 2). Uji 
statistik dengan menggunakan Mann whitney mengha-
silkan P-value 0.000, artinya terdapat perbedaan nyata 
tingkat pengetahuan istilah BTP pada kelompok usia yang 
berbeda. Responden berusia 15-24 tahun lebih mengenal 
istilah BTP dibandingkan responden berusia >24 tahun. 
Semua kelompok responden sebagian besar juga 
menyebutkan informasi BTP sangat penting (Gam-bar 2). 
Namun demikian, tidak ada perbedaan dalam tingkat 

perbedaan kepentingan informasi BTP (uji Mann whitney 
diperoleh P-value 0.635).  

Mayoritas responden untuk kedua kelompok terse-
but telah memiliki kebiasaan membaca informasi BTP 
pada label (Gambar 4). Uji independen dengan Mann 
whitney diperoleh nilai P-value 0.000, artinya terdapat 
perbedaan nyata kelompok umur dalam membaca infor-
masi BTP. Responden berusia 15-24 tahun memiliki 
frekuensi membaca informasi BTP lebih tinggi diban-
ding responden berusia >24 tahun. Hasil ini sesuai dengan 
data sebelumnya yang menunjukkan responden berusia 
15-24 tahun lebih mengenal istilah BTP diban-dingkan 
responden berusia >24 tahun. Alasan responden membaca 
informasi BTP adalah adanya kepedulian terhadap jenis 
BTP tertentu, terkait kesehatan, dan terkait keamanan. 
Berdasarkan uji ranking, baik kelom-pok responden 
berusia 15-24 tahun ataupun >24 tahun, memiliki urutan 
prioritas yang sama yakni peduli terhadap jenis BTP 
tertentu, terkait kesehatan, dan terkait keamanan. Alasan 
utama bagi responden yang tidak membaca informasi 
BTP pada label adalah merasa tidak penting, tidak 
mengerti, dan yakin sudah aman. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Sumber informasi BTP bagi responden berda-
sarkan kelompok usia 

Responden berusia 15-24 tahun lebih mengenal 
istilah BTP terutama karena mendapatkan informasi dari 
internet dan bangku sekolah/kuliah. Sedangkan untuk 
responden >24 tahun, televisi menjadi sumber utama 
informasi BTP. Selain televisi, sekolah dan perkuliahan 
juga menjadi sumber informasi BTP terbesar bagi 
kelompok >24 tahun (Gambar 3). Besarnya pengaruh 
internet memang sangat sesuai dengan data Kemen-
kominfo (2014) yang menyebutkan bahwa sebanyak 80% 
pengguna internet di Indonesia adalah remaja berusia 15-
19 tahun (yang berada dalam kelompok responden 15-24 
tahun pada survei ini). Informasi BTP juga telah masuk 
dalam buku IPA Kimia SMP/MTS kelas VIII terbitan 
ESIS (2007), dan Biologi untuk SMA/MA kelas XI 
(2015). Dalam survei ini 94% responden berusia 15-24 
tahun adalah pelajar/maha-siswa, sehingga sekolah 
menjadi media penting dalam pengenalan istilah BTP. 

Informasi BTP juga mempengaruhi keputusan pem-
belian bagi mayoritas responden (Gambar 5). Namun 
informasi BTP tidak berpengaruh (P value = 0.883) 
terhadap keputusan pembelian pada usia yang berbeda. 

0% 20% 40% 60% 80% 100%

15-24 tahun

>24 tahun

TV Koran/tabloid Media sosial

Internet Sekolah/kuliah Lainnya

14% 9% 23% 20%1%

n=148

n=166

Jurnal Mutu Pangan, Vol. 2(2): 119-126, 2015



©JMP2015    124 

 Jurnal Mutu Pangan, Vol. 2(1): 119-126, 2015 
 

©JMP2015 124 
 

  
 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tingkat kebiasaan responden membaca infor-
masi BTP 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Pengaruh informasi BTP terhadap keputusan 
pembelian 
 

Jenis BTP yang menjadi perhatian konsumen 
Di Indonesia, ada 27 golongan BTP yang diperke-

nankan dan diatur dalam regulasi (Permenkes 2012). Pada 

setiap golongan, terdapat banyak jenis BTP yang 
diijinkan penggunaannya ke dalam produk pangan. Dari 
banyak jenis tersebut, hanya beberapa yang dikenal 
responden. Berdasarkan uji ranking, baik responden 
berusia 15-24 tahun maupun >24 tahun menunjukkan 
perhatian paling besar pada BTP perisa dan penguat rasa. 
Kemudian diikuti oleh pemanis/pewarna, serta peng-
awet. BTP perisa dan penguat rasa terkait dengan flavor. 
Menurut Clark (1998) terdapat bukti kuat bahwa flavor 
(aroma dan rasa) menjadi faktor penting dalam pemi-lihan 
pangan. Sementara itu Spence dan Mary (2012) 
menjelaskan, bentuk dan warna pangan pun selalu 
diasosiasikan dengan flavor tertentu oleh konsumen.  

Hubungan antara profil responden dengan label dan 
informasi BTP 

Informasi pada label pangan berkaitan dengan bebe-
rapa faktor. Menurut Rodolfo dan Nayga (1999), kondisi 
kesehatan dan tren diet dapat mempengaruhi konsumen 
dalam menggunakan label. Begitupun dengan jenis kela-
min dan pendapatan, juga dapat mempengaruhi persepsi 
konsumen terhadap informasi pada label.  

Berdasarkan uji menggunakan Chi square (Tabel 4) 
diperoleh hasil bahwa kebiasaan membaca label dipe-
ngaruhi oleh jenis kelamin (pada kelompok responden 
berusia 15-24 tahun). Nilai crosstab dalam uji Chi Square 
menunjukkan responden wanita pada kelompok 15-24 
tahun memiliki kebiasaan membaca label lebih tinggi 
dibandingkan responden pria (Tabel 8). Campos et al. 
(2010) mengungkapkan bahwa frekuensi membaca label 

 Tabel 4. Keterkaitan antara profil responden dengan label dan informasi BTP 
Parameter Jenis kelamin Pendidikan Pendapatan 

Usia (tahun) 15-24 >24 15-24 >24 15-24 >24 
Membaca label 0.000* 0.532 0.000* 0.000* 0.000* 0.003* 
Pengaruh label terhadap keputusan 
pembelian 0.270 0.503 0.782 0.991 0.055 0.809 

Mengenal istilah BTP 0.491 0.085 0.000* 0.100 0.000* 0.036* 
Tingkat kepentingan informasi BTP 0.042* 0.410 0.167 0.935 0.018* 0.256 
Kebiasaan membaca informasi BTP pada 
label 0.232 0.194 0.181 0.670 0.009* 0.392 

Pengaruh informasi BTP terhadap keputusan 
pembelian 0.149 0.148 0.676 0.683 0.254 0.052 

 
Tabel 5. Korelasi antara jenis kelamin, pendidikan dan pendapatan dengan kebiasaan membaca label 

Parameter 

Kebiasaan Membaca Label (%) 
15-24 tahun >24 tahun 

Selalu Kadang-
kadang Tidak pernah Selalu Kadang-

kadang 
Tidak 

pernah 
Jenis kelamin 

Laki-laki 20.0 45.0 35.0    
Perempuan 46.1 53.9 00.0    

Pendidikan 
SD/sederajat 0.0 0.0 10.0 50.0 0.0 50.0 
SMP/sederajat 0.0 4.5 95.5 0.0 66.7 33.3 
SLTA/sederajat 39.7 59.6 0.7 60.0 40.0 0.0 
D3 57.1 42.9 0.0 73.3 26.7 0.0 
S1 34.8 65.2 0.0 68.8 31.3 0.0 
S2 100.0 0.0 0.0 91.7 8.3 0.0 

Pendapatan 
< 1 juta 23.7 46.6 29.7 16.7 66.7 16.6 
1-3 juta 43.5 56.5 0.0 65.5 31.0 3.5 
3-6 juta 50.0 50.0 0.0 66.7 33.3 0.0 
> 6 juta 66.7 33.3 0.0 78.9 21.1 0.0 
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dipengaruhi oleh jenis kelamin, dimana konsumen wanita 
lebih banyak menggunakan label dibandingkan pria. 
Kebiasaan membaca label juga dipengaruhi oleh 
pendidikan pada dua kelompok responden. Semakin 
tinggi pendidikan, kebiasaan membaca labelnya juga 
lebih sering. Demikian juga dengan pendapatan, semakin 
tinggi pendapatan, kebiasaan membaca labelnya juga 
lebih sering. Hal ini senada dengan penelitian Campos et 
al. (2010) yang menyebutkan bahwa selain jenis kela-
min, kebiasaan membaca label juga dipengaruhi oleh 
pendidikan dan pendapatan. Perez dan Haldeman (2002) 
mengungkapkan pendapatan tidak berhubungan dengan 
mutu diet, tetapi responden yang memiliki pendapatan 
lebih tinggi menggunakan label lebih sering dalam 
mengambil keputusan. IFIC (2012) menyampaikan 
bahwa, informasi terkait kesehatan berkorelasi dengan 
tingkat pendidikan. Konsumen yang memiliki pendi-
dikan tinggi memberikan perhatian yang lebih terhadap 
informasi-informasi tersebut. Penelitian yang dilakukan 
oleh Kozelova et al. (2012) melaporkan, mayoritas 
konsumen mengetahui informasi pada label. Ketepatan 
jawaban kuesioner dalam penelitian tersebut sangat 
dipengaruhi oleh usia dan tingkat pendidikan. 

Kebiasaan membaca label tidak berkorelasi dengan 
jenis kelamin pada usia >24 tahun. Dalam survei FSAI 
(2009) terungkap, responden wanita berusia 35 tahun ke 
atas (berada dalam kelompok responden berusia >24 
tahun dalam survei ini) menyadari pentingnya label, tetapi 
mereka mengaku tidak memiliki waktu untuk membaca 
label terlalu seksama. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan mayoritas responden usia 

15-24 tahun dan >24 tahun telah memiliki kebiasaan 
membaca label. Jenis kelamin, pendidikan dan penda-
patan memengaruhi kebiasaan membaca label. Wanita 
lebih sering membaca label pada responden berusia 15-24 
tahun. Begitupun dengan pendidikan (15-24 tahun) dan 
pendapatan (15-24 tahun dan >24 tahun), kebiasaan 
membaca label responden semakin sering seiring dengan 
peningkatan pendidikan dan pendapatan. Informasi utama 
yang diperhatikan pada label untuk kelompok 15-24 tahun 
adalah klaim kesehatan dan informasi BTP. Sedangkan 
kelompok >24 tahun lebih memerhatikan nomor registrasi 
dan nama produsen. Mayoritas respon-den juga telah 
mengenal istilah BTP, terutama untuk kelompok 15-24 
tahun. Informasi BTP dapat mempe-ngaruhi keputusan 
pembelian pada sebagian besar res-ponden.  

Hasil survei menunjukkan masih terdapat responden 
yang belum membaca label dan tidak mengenal istilah 
BTP, sehingga edukasi perlu dilakukan, baik oleh peme-
rintah, produsen, maupun akademisi. Selain itu per-
baikan dalam penulisan label pada kemasan panga juga 
perlu dilakukan, karena sebagian responden beranggapan 
infromasi yang diberikan masih terlalu rumit dan tidak 
dimengerti. 
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